ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Islami Dalam
Drama Korea Genre Coming Of Age Twenty-Five Twenty-One Episode 11-16” ini
ditulis oleh Fitria Prastyaning Alvariani, NIM. 126201212107, dengan
pembimbing Dr. Mohammad Ja’far Ashodiq, S.Kom, M.Pd.I.

Kata kunci: Nilai-Nilai, Pendidikan Karakter Islami, Drama Korea, Twenty-Five
Twenty-One

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena dari pendidikan
karakter yang kurang diperhatikan oleh anak zaman sekarang. Anak-anak lebih
banyak terpengaruh oleh produk film yang terkesan kurang dalam mendidik,
bahkan mengandung unsur bahaya yang dapat menyebabkan krisis moral diantara
mereka. Mereka lebih dominan mengikuti gaya, karakter, dan fashion idola
mereka yang dinilai tidak sesuai dengan budaya Indonesia. Dalam hal ini peneliti
merelevansikan nilai pendidikan karakter islami dalam drama Korea Twenty- Five
Twenty-One dengan pendidikan agama islam.

Fokus penelitian dalam skripsi ini nilai-nilai pendidikan karakter islami
dalam Drama Korea Twenty-Five twenty-One episode 11-16 dan relevansinya
dengan Pendidikan Agama islam. Sehingga memunculkan pertanyaan penelitian
yaitu (1) Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter islami direpresentasikan
dalam karakter dan cerita Drama Korea Twenty-Five Twenty-One Episode 11-16?
(2) Bagaimana relevansinya Drama Korea Genre Coming Of Age Twenty-Five
Twenty-One Episode 11-16 dengan Pendidikan Agama Islam?. Adapun yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan
karakter islami dalam Drama Korea Genre Coming Of Age Twenty-Five Twenty-
One Episode 11-16 dan relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam.

Skripsi ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah wawasan dan
pengalaman langsung mengenai nilai pendidikan karakter islami yang didapat dari
menonton Drama Korea serta dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Bagi pembaca sebagai tambahan informasi bahwasannya nilai-nilai
pendidikan karakter islami dapat diperoleh dari menonton Drama Korea serta
dapat menyaring budaya lain yang tidak sesuai dengan budaya Indonesia. Bagi
mahasiswa program studi pendidikan agam islam sebagai referensi untuk
melakukan penelitian selanjutnya. Bagi peneliti selanjutnya sebagai perbandingan
khususnya bagi penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan karakter islami yang
terdapat dalam Drama Korea.

Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data dengan analisis
semiotika menurut teori Charles Sanders Peirce. Peirce memperlihatkan tiga
elemen utama pembentuk tanda yang disebut dengan model triadic sehingga
menunjukkan nilai-nilai pendidikan karakter islami dalam Drama Korea Genre
Coming Of Age Twenty-Five Twenty-One. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dalam bentuk
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screnshoot yang akan dimasukkan dalam tabel triadic yang selanjutkan dikaji dan
menganalisis isi drama dengan menjabarkan arti dari setiap gambar adegan.

Hasil penelitian menunjukkan nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami yang
terdapat dalam Drama Korea Twenty-Five Twenty-One Episode 11-16 yaitu nilai
kesabaran (Sabr), nilai persaudaraan (Ukhuwah), nilai tanggung jawab (4dmanah),
nilai percaya diri (Tsigah bin nafs), nilai kejujuran (Siddiq), nilai keadilan (Adl),
nilai rendah hati (Tawadhu’), nilai empati (Tafahum), nilai bersyukur, nilai
pengendalian diri (Mujahadah an-nafs), nilai kerja keras (Zkhtiar) dan nilai birrul
walidain. Drama Korea Twenty-Five Twenty-One Episode 11-16 memiliki
relevansi dengan Pendidikan Agama Islam. Relevansi ini terbagi dalam aspek
kunci Pendidikan Agama Islam yakni akhlak dan muamalah.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Analysis of Islamic Character Education Values in the
Korean Drama Genre Coming of Age Twenty-Five Twenty-One Episode 11-16"
was written by Fitria Prastyaning Alvariani, NIM. 126201212107, supervisor Dr.
Mohammad Ja'far Ashodiq, S.Kom., M.Pd.I.

Keywords: Values, Islamic Character Education, Korean Drama, Twenty-Five
Twenty-One.

This research is motivated by a phenomenon of character education that
today's children pay little attention to. Children are more influenced by film
products that seem less educational, and even contain dangerous elements that can
cause a moral crisis among them. They predominantly follow the style, character
and fashion of their idols which are considered not in accordance with Indonesian
culture. In this case, the researcher applies the value of Islamic character
education in the Korean drama Twenty-Five Twenty-One to Islamic religious
education.

The focus of research in this thesis is (1) How are the values of Islamic
character education represented in the characters and stories of the Korean Drama
Twenty-Five Twenty-One Episodes 11-16? (2) How is the relevance of the
Korean Drama Genre Coming Of Age Twenty-Five Twenty-One Episodes 11-16
to Islamic Religious Education? The aim of this research is to analyze the values
of Islamic character education in the Korean Drama Genre Coming Of Age
Twenty-Five Twenty-One Episodes 11-16 and their relevance to Islamic
Religious Education.

This thesis is useful for the author to add insight and direct experience
regarding the value of Islamic character education obtained from watching Korean
dramas and to be able to practice it in everyday life. For readers, as additional
information, Islamic character education values can be obtained from watching
Korean dramas and can filter out other cultures that are not in accordance with
Indonesian culture. For students of Islamic religious education study programs as
a reference for conducting further research. For future researchers as a
comparison, especially for research regarding the values of Islamic character
education contained in Korean Drama.

In this research, data analysis techniques using semiotic analysis according
to Charles Sanders Peirce's theory were used. Peirce shows three main elements
that form signs which are called the triadic model, thus showing the values of
Islamic character education in the Korean Drama Genre Coming Of Age Twenty-
Five Twenty-One. The data collection method used in this research is a
documentation method in the form of screenshots which will be included in a
triadic table which is then studied and analyzed the content of the drama by
explaining the meaning of each scene image.
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The results of the research show that the values of Islamic Character
Education contained in the Korean Drama Twenty-Five Twenty-One Episodes 11-
16 are the value of patience (Sabr), the value of brotherhood (Ukhuwah), the
value of responsibility (Amanah), the value of self-confidence (Tsigah bin nafs),
the value of honesty (Siddiq), the value of justice (Adl), the value of humility
(Tawadhu'), the value of empathy (Tafahum), the value of gratitude, the value of
self-control (Mujahadah an-nafs), the value of hard work (Effort) and the value of
Birrul Walidain. Korean Drama Twenty-Five Twenty-One Episodes 11-16 has
relevance to Islamic Religious Education. This relevance is divided into key
aspects of Islamic Religious Education, namely morals and muamalah.



Ladle

O & oA ) oS Lalpadl o g3 8 4Dl dpad i) aded 2 Jalad () giny da 5 5LV

VYTY IV oY o e Sl i)y Ly s e

CI9 e g Al c:L.U‘,SJ\ LA\JJJ\ c;i.:m)\_a.n:}[\ w‘ # ce:\ﬂ\ :\_gaw\ LIS
Os e 5l gy

il (5 g sl Jlilal L yny ¥ ) Apad il ol s jalla sa Canl) 138 ¢l ) 5 adlal)
e s sind s o lagdad 81 sa A0 23 ciladiag ST JulaY) il Glaia¥l g
daadd s oslul QI A G saiis agd] aein A8DIAT A ) s Of (a8 phad pualic
dad ) ey A0 028 85 A oY) ABEN ma (38 53 Y ) agalial o1y 3
A il Gle O -de g aaly s e g dusad Ay )5S Lal jall (8 4aBluY) dpad dl) ailas
Aaadluy ! Al

‘:AMMY\W\M}HS&MUAS(\)HQ\_”J\M_A‘_@a_n.ﬂ\‘)w
) 1TV Al (5 e g sanl s syl 5 el all Ay sSU Ll jall g Ciladd
au\}uhujwjmu)l\uﬂ&jjg"q))ﬁ\ubﬂ\&yw\duu(\‘
A 2l a8 a3 ) Cindl 138 Coogs Sty ol adeill M16-11 (ke
VY Adls g ydie gaal gy o pdell g Al Al s dealdl) Ay ) <ULl pall 8 Al
AaSlsY) iaall gy L Lol 5) 1 )

Lo 3 et day (lahy Lad 5 e 58 5 4y AdlaY il gall sade da 5 Y1 0da
A sl soall G Lt jlas (e Sl 5 A 5SI Ll o) aaldie (g oSl 4paBuY)
saaLiie (e AnedlusY) duad ) e o e J gemnll (e ciiln) o slasS o) il
@) 0 gy S S A oAl A at Kay g A sSI Al jall Jlac )
O 2 el el Y aa jaS dnBlw) Amall Ay il Al ) gl o Ol A gaiY)
A af ) e s Al &yl Al g i il it ) cpfial il gl
:\:U}SJ\ LA\JJM c_g. 33)\)3\ :\:\Av\.w\g‘

Ak 385 Sbaradl Joladll aladt uly bl Jalas L aladiul Sl 138 A &8
ot () ClaDladl IS5 Aty ) ualic A0 i da yra s o ol LS
& by 558l el g il 8 ALY ) A ) ailes o Iy ¢ DU 23 pailly
& wliall gl el 3al) aaat plialll e agy (g pdie 5 a5 5 G pdiall s Asdl Al (s
Byl ) s e (gt el (DA (g AeDLay) At 2] e Aad el 31 Lal 0l

XXV



XXVi

e £ 5o O (n Ll 5 e a5 Ll 53 ol das o 395 Uy el
dgdia B ) gaa S,

Aualal) Ay 5 S Lal pall 853 ) 1) ApadlsY) dpadlll Ay 53 2 O Canll ilin < ekl
((35aY1) 5 5aY) dad 5 o(Luall) suall dad a) N0 Aila (5 e g gaa) o g el
Gaall ad ¢l (hpdaal) (bl A Aad ((Y) Ay pusall DAY dad g
iad o(aald) Calalaill Ao o(poaal i) aoacal i) dad o(Jandl) Jandl dad ¢((aaauall)
S el ) Gaa gl a5 (gl dlad) Janll 4o ¢ udill Japia dad ¢ S
pail g caluy) (ol adlailly dlia LIV T2 ) Al (5 pde 5 aal g5 (e 5 dued
alzall 5 BYAY) a5 el dgall Ay yill At Sl il sadl ) Al 028



